BAB IV
KONTRIBUSI TAREKAT SYADZILIYAH PADA MAHASISWA AHLI AL-

THARIQAH AL-MU’TABAROH AL-NAHDLIYYAH

A. Amalan dan Ajaran Tarekat Syadziliyah

Setiap tarekat tentunya ada amalan yang diberikan kepada jama’ah yang
mengikuti tarekat. Dalam tarekat Syadziliyah di Pondok Pesantren Bahauddin Al-
Ismailiyah juga terdapat amalan yang diberikan mursyid kepada jama’ah tarekat.
Salah satu bagian yang terpenting dalam tarekat yang hampir selalu kelihatan
dikerjakan ialah dzikir.

Dzikir artinya mengingat kepada Allah. Akan tetapi di dalam tarekat,
mengingat Allah itu dilakukan melalui bermacam-macam ucapan, yakni menyebut
nama Allah atau sifatnya, atau kata-kata yang mengingat Allah. Selain itu dzikir juga
berarti menyebut nama Allah atau Ma rifatullah yang pada keyakinan mereka akan
melahirkan dua sifat pada manusia, pertama seorang hamba kepada Allah dan kedua
kasih kepada Allah.*

Hal ini juga disampaikan oleh pimpinan tarekat syadziliyah, bahwa dzikir
mengandung dua pengertian, yang pertama dzikir mengandung arti menyebut yang
kedua mengingat. Menyebut adalah tugasnya lisan dan mengingat adalah tugasnya
hati, jadi antara lisan dan hati harus singkron, kalau hati dan lisan sudah singkron
maka yang muncul dari lisan adalah apa yang ada di dalam hati.

Dzikir dalam dunia tarekat pelaksanaannya berbeda-beda tergantung jenis
tarekatnya dan sesuai petunjuk mursyidnya. Dalam Tarekat Syadziliyah di Pondok

Pesantren Bahauddin Al-Ismailiyah terdapat bermacam-macam bacaan dzikir yang

! Abu Bakar Aceh, Pengantar Ilmu Tarekat (Solo: Ramadhani 1996), 278-279.
2 Ahmad Miftahul Hag, Wawancara, Sidoarjo, 10 April 2017.
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telah diamalkan oleh jama’ah. Tarekat Syadziliyah mengamalkan istghfar, sholawat,
dan dzikir.

Dzikir yang biasanya diamalkan oleh para pengikut Tarekat Syadziliyah
adalah kalimat tayyibah atau tahlil yang disebut dzikir nafi isbat yang berbunyi
“laailaaha illallah” diakhiri dengan mengucapkan Muhammadar Rasulullah. Dzikir
ini dibaca sebanyak 100 kali.

Ibnu Atha’illah dalam dalam kitab nya Al-Hikam, sebagaimana yang dikutip
oleh M.Asywadie Syukur, membagi dzikir menjadi tiga:

Pertama, dzikir jalli (dzikir jelas, nyata) yaitu suatu perbuatan mengingat
Allah dalam bentuk ucapan lisan yang mengandung arti pujian, rasa syukur, dan doa
kepada Allah dengan menampakkan suara yang jelas untuk menuntun gerak hati.
Misalnya dengan membaca tahlil (mengucapkan kalimat La ilaha illalloh), tasbih
(mengucapkan kalimat Subhanallah), tahmid (mengucapkan kalimat Alhamdulillah),
takbir (mengucapkan kalimat Allahu akbar), dan membaca Al-Qur’an atau doa yang
lainnya.

Kedua, dzikir khafi, yaitu dzikir yang dilakukan secara khusyuk oleh ingatan
batin baik disertai dzikir lisan maupun tidak. Orang yang sudah mampu melakukan
dzikir ini hatinya senantiasa merasa memiliki hubungan dengan Allah.

Ketiga, dzikir haqiqi, yaitu dzikir yang dilakukan oleh seluruh jiwa raga,
lahiriah dan batiniah, kapan dan dimana saja dengan memperketat upaya untuk
memelihara seluruh jiwa raga dari larangan Allah dan mengerjakan apa yang
diperintahkan-Nya.>

Dalam dunia tarekat, dikenal pula dzikir jahr (disuarakan denagan keras)

dan dzikir khafi (membaca dalam hati). Pada dzikir yang pertama (jahr)

® M.Asywadie Syukur, Ilmu Tasawuf (Surabaya: Bina Ilmu, 1979), 123-125.
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dimaksudkan agar gema suara dzikir yang kuat dapat mencapai rongga batin
mereka yang berdzikir, sehingga memancarlah “nur dzikir” dalam jiwanya. Teknis
pelaksanaan dzikir jahar ini adalah sebagai berikut:

“Orang yang berdzikir itu dimulai dengan ucapan la dari bawah pusat dan
diangkatnya sampai ke otak dalam kepala. Sesudah itu diucapkan ilaha dari otak
dengan menurunkannya perlahan-lahan ke bahu kanan. Lalu memulai lagi
mengucapkan illa Allah dari bahu kanan dengan menurunkan kepada pangkal dada
di sebelah kiri dan berkesudahan pada hati sanubari di bawah tulang rusuk
lambung dengan menghembuskan lafadz nama Allah sekuat mungkin sehingga
terasa geraknya pada seluruh badan, seakanakan diseluruh bagian badan amal yang
rusak itu terbakar dan memancarlah “Nur” di dalam badan yang berasal dari Nur

Tuhan”.*

Gerakan dzikir itu diulang-ulang dengan irama yang makin lama semakin
cepat, dibawah pimpinan seorang Syaikh atau Imam. Keterangan dzikir jahr
menurut para ahli tarekat didasarkan pada Firman Allah SWT dalam surat an-Nur

ayat 36 sebagal berikut:

230

T Ty 5T e A 205 A 1 &3 a7 o A Gal e s

“Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah diperintahkan untuk dimuliakan
dan disebut nama-Nya di dalamnya, pada waktu pagi dan waktu petang”.

Lafadz wayudzkara fihasmuhu pada ayat tadi, mempunyai pengertian
berdzikir sambil mengucapkan/menyebut nama Allah dengan bersuara. Atau dengan
kata lain, dibaca secara keras (jahar). Para ulama tasawuf juga memeberikan kriteria

tentang syarat-syarat berdzikir, seperti:

* H.M.A.Sodigin Fakih, Dialog Tentang Ajaran Tarekat Nagsyabandiyah (Bandung: Orbha Sakti,1985), 16.
® Departemen Agama RI, Al — Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: PT Asy-Syifa’, 2000), 775.
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1. dengan ucapan yang panjang dan mantap
2. dengan suara yang kuat
3. dengan pukulan yang tepat.

Maksud dari ucapan yang panjang dan mantap di sini adalah dalam lafadz La
ila ha illallah harus sesuai dengan harokat. Adapun maksud suara yang kuat disertai
pukulan yang kuat agar dengan lafadz nafi isbat tadi mampu menghancurkan dan
mengeluarkan sifat-sifat tercela (mazmumah) dan memasukkan sifat-sifat yang
terpuji (mahmudah).”

Dapat dikatakan bahwa dengan berdzikir jahr merupakan tahap pembersihan
jiwa dari segala kotoran jiwa yang melekat pada batin manusia. Dengan suara yang
kuat dan pukulan yang tepat ini, lafadz dzikir mampu menggetarkan kalbu, tempat
bersarangnya segala bentuk kejahatan.

Bentuk dzikir yang kedua, berupa dzikir khafi (samar), atau dzikir isbat (tidak
bersuara) hanya hati yang mengucapkan (lafadz ismudzat). Pada mulanya, mulut
berdzikir diikuti hati, kemudian lidah sendiri berdzikir sampai lancar, akal pikiran
diikuti rasa kenikmatan sehingga terasa ‘“Nur Ilahi” masuk kedalam hati, ingatan
semata-mata hanya kepada Allah SWT, dan akhirnya seluruh badan dipenuhi oleh
dzikir (lafadz ismudzat). Para ulama tharigah mendasarkan dzikir ini pada firman

Allah surat al-A’raf ayat 205 sebagai berikut:

G o5 Y5 JUaTs 500 O3l e el (585 s eyl alusi b oy &3

T s
Dan sebutlah (nama) Tuhanmu dalam hatimu dengan merendahkan diri dan rasa
takut, dan dengan tidak mengeraskan suara, di waktu pagi dan petang, dan janganlah
kamu termasuk orang-orang yang lalai.’

j H.M.A.Sodigin Fakih, Dialog Tentang Ajaran Tarekat Nagsyabandiyah (Bandung: Orbha Sakti, 1985), 18.
Ibid, 18.
& Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 371.
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Kedua dzikir ini (jahr dan khafi) ada maksudnya sendiri-sendiri. Dzikir jahr
dimaksudkan sebagai alat penghancur segala sifat madzmumah, sedangkan dzikir
khafi sebagai benteng atau perisai sekaligus sebagai pengisi sifat mahmudah.

Tujuan dzikir adalah untuk mendorong orang yang melakukannya agar
senantiasa berbuaat kebaikan di dalam dirinya, hidupnya, dan menjauhkan diri dari
perbuatan-perbuatan munkar.® Sedangkan menurut Simuh, tujuan berdzikir adalah
untuk menjalin ikatan batin (kejiwaan) antara hamba dengan Allah
(Hablumminallah) sehingga timbul perasaan cinta, hormat dan jiwa muragabah
(merasa dekat dan diawasi oleh Allah) ° Di dalam Al-Qur’an juga disebutkan bahwa
tujuan berdzikir adalah untuk menunjukkan pengabdian yang luhur sebagai
manifestasi iman dan taat kepada Allah SWT. Sebagaimana dalam firman Allah Q.S.
Adz-Dzariat 56:

0558 V) GaiTy Gl il ey
Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi
kepada-Ku."

Menurut Hasbi As-Shiddieqy, manfaat dzikir adalah sebagai berikut :

1. Mewujudkan tanda baik sangka kepada Allah dengan amal shaleh,

2. Mendapatkan rahmat dan inayah Allah,

3. Memperoleh sebutan dari Allah dihadapan hamba-hamba yang pilihan, 4.
Membimbing hati dengan mengingat dan menyebut-Nya,

5. Melepaskan diri dari azab,

6. Memelihara diri dari was-was dan membentengi diri dari maksiat,

7. Mendatangkan kebahagiaan dunia akhirat,

8. Mempunyai derajat yang tinggi di hadapan Allah,

® Sukanto, Nafsiologi; Suatu Pendekatan Alternatif atas Psikologi (Jakarta: Integritas Press, 1985), 54.
19 Simuh, Tasawuf dan Perkembangan dalam Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), 113-114.
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 1175.
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9. Mendatangkan nur kepada hati dan menghilangkan keruhan jiwa, 10.
Menghasilkan tegaknya bangunan iman dan islam,
11. mendatangkan ridho dari Allah*?

Selain keutamaan dzikir di atas, As-Sayyid bin Abdul Magshud bin
Abdurrahim sebagaimana dikutip oleh Abu Firdaus al-Hawani dan Sriharini,
menjelaskan bahwa dzikir kepada Allah dapat menegakkan dan membersihkan hati.
Dzikir dapat membersihkan hati, sebagaimana yang dijelaskan Ibnul Qayyim Al-
Jauziyah, bahwa hati itu dapat berkarat sebagaimana besi dan perak. Maka cara
membersihkannya dengan berdzikir kepada Allah. Dengan dzikir, hati akan berbinar
bagaikan cermin yang putih. Apabila ia lalai maka hati kembali berkarat. Jika ia
berdzikir maka teranglah ia. Berkaratnya hati itu karena dua perkara yaitu kelalaian
dan dosa. Cara membersihkannya juga dengan dua cara yaitu istighfar (bertaubat)
dan berdzikir.**

Dapat disimpulkan bahwa amalan yang dilakukan oleh para pengikut tarekat
syadziliyah yakni membaca istighfar, shalawat, dan dzikir (laailaaha illallah) yang
dibaca masing-masing 100 kali dalam sehari. Namun dalam tarekat syadziliyah pada
matan ini tidak dianjurkan untuk selalu membacanya amalan tersebut, karena ldaroh
matan yakni Maulana Muhammad Habib Luthfi mengucapkan bahwa dalam matan
ini hanya menggunakan bai’at tabarrukan.

Bai’at merupakan sebuah janji yang dilakukan oleh para pengamal tarekat.
Jika salah seorang pengamal tarekat tidak melakukan amalannya maka dia
mempunyai hutang 1 amalan dan harus diganti pada waktu yang lain, semakin
banyak amalan yang tidak dilakukan maka banyak pula hutang amalan tersebut.

Sedangkan bai’at tabarrukan maksudnya adalah seseorang yang mengikuti organisasi

12 Hashi AS Shiddieqy, Pedoman Dzikir dan Doa (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), 50.
13 Aba Firdaus Al-Hawani dan Sriharini, Manajemen Terapi Qalbu (Yogyakarta: Media Insani, 2002), 133-134.
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matan pada Tarekat Syadziliyah, jika dia tidak melakukan amalan Tarekat
Syadziliyah tidak ada hukuman dan tidak harus juga mengganti amalan tersebut,
namun jika dia melakukan amalan pengamal Tarekat Syadziliyah maka termasuk
suatu kepribadian yang baik. Meskipun seperti itu, tidak semua anggota matan yang
berbai’at tabarrukan ada juga yang berbai’at mutlak pada Tarekat Syadziliyah.'

Dengan demikian ruang lingkup dzikir adalah dzikir merupakan bentuk

amalan yang terdapat dalam ajaran tarekat, dan dzikir juga merupakan amalan yang
sering dilakukan oleh para jama’ah pada waktu pertemuan rutin maupun dilakukan
secara individu.

B. Akhlak Mahasiswa Ahli Al-Tharigah Al-Mu’tabaroh Al-Nahdliyyah

Para pengikut Tarekat Syadziliyah yakni Mahasiswa Ahli Al-Tharigah Al-
Mu’tabaroh Al-Nahdliyyah yang mempunyai background ahli sunnah wal jama’ah,
dan seperti yang kita ketahui bahwa ahli sunnah wal jama’ah suka dengan amalan-
amalan, melihat adanya tarekat ini mereka cenderung untuk mengikutinya karena
merasa butuh akan pentingnya amalan-amalan spiritual bagi kehidupan mereka dan
tentunya dengan tujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah swit.

Di Pondok Pesantren Bahauddin Al-Ismailiyah sedikit mengamalkan Tarekat
Syadziliyyah yang bertujuan untuk berfungsi sebagai sarana pertemuan dari berbagai
kalangan mahasiswa serta bertujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah sehingga
amalan Tarekat Syadziliyah di Pondok Pesantren Bahauddin Al-lIsmailiyah tersebut
mempunyai peran untuk mewujudkan akhlak terpuji bagi masyarakat.

Mahasiswa Ahli Al-Tharigah Al-Mu’tabaroh Al-Nahdliyyah memahami bahwa

akhlak adalah pakaian dari tarekat, tanpa akhlak tarekat tidak sempurna dan

4 Ahmad Miftahul Hag, Wawancara, Sidoarjo, 10 April 2017.
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sebaliknya, terekat tanpa akhlak juga tidak akan berarti.* Hal ini menunjukkan bahwa
antara akhlak dan tarekat itu merupakan saling melengkapi satu sama lain.

Al-Ghazali mengatakan, salah satu karakteristik tarekat adalah peningkatan
akhlak atau moral. Oleh karena itu, tarekat mempunyai kaitan erat dengan
peningkatan moral atau akhlak. Teori akhlak atau etika mempunyai kaitan erat
dengan pemikiran konsep tasawuf, dalam konsep tasawuf, tujuan hidup manusia
adalah untuk dekat (al-qurb) dengan Tuhan sehingga dapat berhubungan dengan akal
aktif (malaikat) yang merupakan sumber pengetahuan abstrak dan berfungsi
mengaktualkan daya pikir manusia sampai pada tingkat yang tertinggi. Untuk
mencapai tujuan tersebut maka harus mengupayakan fadhail seperti disebutkan diatas.
Dengan terwujudnya fadhail pada diri seseorang, ia telah memiliki kedekatan (qurb)
dengan Allah.*

Pernyataan al-Ghazali tersebut didukung oleh para jama’ah tarekat bernama
M. Auchad Irodil Umami dan Bapak Imam Syafi’i yang menyatakan bahwa antara
tarekat dan akhlak saling berhubungan erat karena akhlak bisa dikatakan sebuah
permulaan atau awal dari seseorang itu bertarekat dan diharapkan dengan mengikuti
tarekat manusia mampu berakhlak baik.!” Tarekat juga membantu seseorang untuk
mendekatkan diri kepada Allah.*®

Dengan demikian Mahasiswa Ahli Al-Tharigah Al-Mu’tabaroh Al-Nahdliyyah
sudah memahami bahwa mewujudkan akhlak terpuji melalui tarekat menjadi penting
adanya karena hubungan antara tarekat dan akhlak sangat erat, karena dalam tarekat
terdapat suatu ajaran yang bertujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah. Maka dari

itu jika seseorang akan mendekatkan diri kepada Allah, terlebih dahulu untuk menata

5 Ahmad Miftahul Hag, Wawancara, Sidoarjo, 10 April 2017.

16 Amin Syukur dan Masyharuddin, Intelektualisme Tasawuf (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2012), 188.
"' M. Auchad Irodil Umami, Wawancara, Sidoarjo, 15 April 2017.

'8 Imam Syafi’i, Wawancara, Sidoarjo, 15 April 2017.
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hati atau akhlaknya agar senantiasa bisa merasakan ketenangan saat melakukan
pendekatan diri.
C. Peran Tarekat dalam Kehidupan Modern

Menurut salah seorang Mahasiswa Ahli Al-Tharigah Al-Mu’tabaroh Al-
Nahdliyyah, M. Auchad Irodil Umami yang mengatakan bahwa kehidupan modern
merupakan berkembangnya teknologi dan ilmu pengetahuan, dalam kemajuan ilmu
tersebut memudahkan manusia untuk mencari informasi dan mengakses tayangan-
tayangan yang dilarang oleh syariat Islam kemudian memudahkan manusia
mendapatkan informasi-informasi yang radikalis tanpa belajar dengan guru-guru yang
sanadnya menyambung dengan Rasulullah akhirnya manusia tersebut gampang
berfikir yang sifatnya radikal karena dangkalnya iman manusia itu dan gampangnya
menerima dan menjustis dengan orang-orang diluar mereka sebagai golongan yang
salah.™

Untuk mengatasi masalah-masalah tentang kemodernan, bisa dilakukan
dengan cara mengembangakan kehidupan yang berakhlak khususnya tarekat.
Kehidupan berakhlak ini akan membawa manusia memiliki jiwa istigamah, jiwa yang
selalu diisi dengan nilai-nilai ketuhanan. la selalu mempunyai pegangan dalam
hidupnya. Keadaan demikian menyebabkan ia tetap tabah dan tidak mudah
terhempasoleh cobaan yang akan membelokannya ke jurang kehancuran, Dengan
demikian stres, putus asa, dan lainnya akan dapat dihindari.?

Problem kehidupan modern yang selanjutnya adalah adanya sejumlah manusia
yang kehilangan masa depannya, merasa kesunyian dan kehampaan jiwa di tengah-

tengah derunya laju kehidupan. Untuk itu ajaran akhlak dan tarekat yang berkenan

9 M. Auchad Irodil Umami, Wawancara, Sidoarjo, 15 April 2017.
2 Abudin Nata, Akhlak Tasawuf (Jakarta: Raja Grafindo Persada 2012), 256.
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dengan ibadah, zikir, taubat dan berdo’a menjadi penting adanya, sehingga ia tetap
mempunyai harapan.

Pendapat tersebut didukung oleh Ustadz Miftah yang mengatakan bahwa
sebaiknya manusia menjadikan Al-quran sebagai pedoman hidup, karena ajaran
akhlak dan tarekat bersumber dari Al-quran jika manusia itu menerapkannya maka
kehidupannya akan lebih indah.?

Banyaknya masalah yang dihadapi dalam kehidupan modern ini membuat
masyarakat harus berhati-hati dalam melakukan segala tindakan, karena tidak mudah
untuk mengatasi masalah tersebut butuh cara yang efektif dan waktu yang tidak
singkat. Kemajuan-kemajuan dalam kehidupan modern ini ada nilai positif dan ada
juga nilai negatifnya. Dalam sisi negatifnya, manusia diharapkan mampu memahami
dan menggunakan berbagai cara yang telah ada di kehidupan modern ini dan tidak
menyalahgunakannya. Sisi positifnya, dengan memudahkan manusia mendapatkan
informasi-informasi sebaiknya tidak untuk di salah gunakan tanpa mengetahui
terlebih dahulu.

Dengan adanya kemajuan dalam kehidupan modern tersebut, para umat Islam
tidak menyalahkan adanya kemajuan dalam bidang ilmu pengetahuan meupun
teknologi, tetapi mengharapkan manusia mampu berfikir sistematis, memahami dan
menggunakan berbagai cara yang telah ada dalam kehidupan ini.

D. Peran Tarekat Syadziliyyah pada kehidupan mahasiswa Ahli Al-Tharigah Al-
Mu’tabaroh Al-Nahdliyyah.
Tujuan utama orang menempuh jalan tasawuf melalui tarekat adalah ingin

mendapatkan penghayatan ma’rifat pada jalan Allah. Ma’rifat disini bukan tanggapan

21 Ahmad Miftahul Hag, Wawancara, Sidoarjo, 10 April 2017.
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rasio dan indera, akan tetapi pengalaman atau penghayatan kejiwaan. Yakni
penghayatan yang dialami sewaktu dalam keadaan fana’.

Dalam ajaran tarekat penghayatan fana’ ini salah satu hal dari berbagai macam
ahwal yang mereka awali.?

Sebagaimana lazimnya, perjalanan menuju Allah diawali dengan mengarahkan
segenap semangat dan menghadapkan segenap kehendak kepada Allah. Pengarahan
segenap semangat (perhatian) dan pengarahan segenap kehendakpada Allahharus
dibawah panduan seorang pembimbing.?®

Jadi bertarekat itu sebenarnya bertujuan untuk memperbaiki jiwa dengan
melalui cara yang telah ditentukan, sehingga seorang salik dapat bertagarub kepada
Allah melalui bimbingan seorang guru dan akan mendapatkan jiwa yang bersih.

Dari salah satu mahasiswa Ahli Al-Tharigah Al-Mu’tabaroh Al-Nahdliyyah
mengatakan bahwa tujuan ia mengikuti tarekat adalah untuk bertagarub kepada Allah
dan untuk menenangkan jiwa saya dan dalam bertarekat itu ia telah berjumpa dengan
orang-orang shaleh dan disitulah jiwanya menjadi tenang.?*

Perjalanan menuju Allah berarti proses beralihnya jiwa yang kotor dan
tercemar menjadi jiwa yang sucilagi tersucikan, dari hati yang kafir menuju hati yang
mukmin, atau dari hati yang fasik, sakit dan keras menuju hati yang tenang, tentram
dan sehat. Jelasnya, perjalanan menuju Allah itu adalah peralihan dan perubahan nilai
ruhaniah dari jiwa yang kurang sempurna menjadi jiwa yang lebih dan sangat
sempurna.

Diraihnya hati yang tentram merupakan suatu keberhasilan. Namun yang
dimaksud dengan hati yang tentram itu adalah hati yang menerima dan melaksanakan

seluruh perintah Allah dengan rasa kepasrahan dan keridhaan yang sangat. Dengan

22 Simuh, Tasawuf dan Perkembangannya Dalam Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 71.
%% Sa’id Hawwa, Jalan Ruhani:Bimbingan Tasawuf Untuk Para Aktivis Islam (Bandung, Mizan, 2001), 169.
2% Firda Maulidia, Wawancara, Sidoarjo, 8 April 2017.
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hati tersebut jasad melangkah penuh daya kekuatan hidup dan kekuatan yang paling
prima sesuai dengan perintah Allah.

Kenyataan ini sejalan dengan pendapat M. Auchad Irodil Umami yang
menyatakan, kehidupannya terasa berbeda dengan dulu sebelum ia mengikuti tarekat,
sekarang ia lebih merasakan nyaman dalam hidupnya dan ketika ia menghadapi
masalah ia lebih bersikap santai.?

Tarekat membantu seseorang dalam mendalami ilmu syariat untuk menjaga
hati dari beberapa hal-hal yang bisa merusak hatinya dengan adanya kemajuan
teknologi para murid tarekat secara dhahirnya modern tetapi hatinya tetap menghadap
kepada Allah kemewahan dunia tidak merubah atau tidak membuat para ahli tarekat
untuk menyekutukan Allah swt.

Pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa peran tarekat dalam kehidupan
seorang salik adalah untuk menjaga hati dari beberapa sifat tercela yang bisa merusak
hatinya. Dengan tujuan mendekatkan diri kepada Allah itulah diharapkan mampu
untuk merubah seorang salik menjadi lebih baik dan bersikap baik.

Berdasarkan uraian tersebut, tampak jelas bahwa jalan yang harus ditempuh
oleh seseorang yang mengikuti tarekat untuk mencapai tujuan memperoleh hubungan
batin dan bersatu secara rohaniah dengan Tuhan bukanlah jalan yang mudah. Jalan
yang harus dilalui seseorang pengikut tarekat tidaklah licin dan dapat ditempuh
dengan mudabh. Jalan itu sulit, dan untuk pindah dari satu magam ke magam yang lain

menghendaki usaha yang berat dan waktu yang tidak singkat.

2 M. Auchad Irodil Umami, wawancara, Sidoarjo, 15 April 2017.



59

E. Faktor Penghambat dan pendukung Mahasiswa Ahli Al-Tharigah Al-

Mu’tabaroh Al-Nahdliyyah.

Kontribusi Tarekat Syadziliyah dalam merangkul kalangan mahasiswa Ahli
Al-Tharigah Al-Mu’tabaroh Al-Nahdliyyah adalah bahwa pengamalan Tarekat
Syadziliyah dapat meningkatkan keimanan, meningkatan ibadah/amal sholeh,
membentuk insan yang berakhlak karimah, meningkatkan kualitas jasmani rohani dan
aqli, meningkatkan motivasi belajar, dan menjadi sarana dalam mencapai kebahagiaan
dunia dan akhirat.

Dalam setiap kegiatan, adanya faktor pendukung dan penghambat adalah dua
faktor yang tidak dapat dipisahkan, keduanya selalu mengiringi terhadap berhasil
tidaknya suatu kegiatan, sehingga faktor pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaan Tarekat Syadziliyyah di Pondok Pesantren Bahauddin Al-Ismailiyah
adalah suatu hal yang wajar, sebagaimana hasil wawancara penulis dengan ustadz dan
pengurus Tarekat Syadziliyyah di Pondok Pesantren Bahauddin Al-Ismailiyah:

1. Faktor pendukung dalam Tarekat Syadziliyyah di Pondok Pesantren Bahauddin
Al-I1smailiyah sebagai berikut:

a. Terdapat tenaga pelaksana yang selalu siap dalam menjalankan
tugasnya dengan penuh keikhlasan, dalam hal persiapan alat perlengkapan
yang diberikan kepada kyai dan para jama’ah lebih teratur.

b. Ajaran Tarekat Syadziliyyah bersifat logis, sesuai dengan nalar. Dan
ajarannya bisa diterima oleh setiap kalangan, baik dari kalangan bawah,
menengah, sampai kalangan atas.

c. Adanya koordinasi yang rapi dari pihak pondok pesantren dan tokoh
masyarakat, sehingga mempermudah kelancaran pelaksanaan kegiatan

tarekat.
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d. Adanya dukungan tempat dan moril dari masyarakat yang sangat membantu

dalam setiap kelangsungan kegiatan tarekat.

2. Faktor penghambat dalam suatu bentuk usaha dapat dikatakan pasti menemui
hambatan dan tantangan yang harus dihadapi secara sabar dan seksama. Adapun
dalam Tarekat Syadziliyyah di Pondok Pesantren Bahauddin Al-Ismailiyah
terdapat beberapa faktor penghambat dalam pelaksanaannya, di antaranya
adalah sebagai berikut:

a. Tingkat kecerdasan dan pengetahuan diantara jama’ah tidak sama, maka
tingkat pengertian dan penghayatan juga tidak sama.

b. Kurangnya kedisiplinan dari para jama’ah dalam mengikuti kegiatan seperti
kedatangan sebagian para jama’ah kurang tepat waktu.

c. Ada sebagian masyarakat di sekitar ponpes Bahauddin yang kurang empati
dan menjaga jarak terhadap kegiatan tarekat, sehingga mereka enggan
untuk ingin tau dan bergaul dengan sekitar.

Demikian pembahasan mengenai analisis penyelenggaraan kegiatan Tarekat
Syadziliyyah di pondok pesantren Bahauddin Ismailiyyah, serta faktor pendukung dan

penghambatnya.



